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INTEGRITAS AKADEMIK PADA MAHASISWA : STUDI KASUS DI 
PERGURUAN TINGGI SWASTA X SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
Integritas akademik adalah bagian utama dari budaya akademik. Integritas 
akademik dirasakan sebagai suatu bentuk kepatuhan terhadap beberapa prinsip. 
Sebagai mahasiswa maka integritas akademik adalah suatu hal yang wajib di patuhi. 
Namun, hal yang ada di lapangan tidak semua mahasiswa telah menjalan semua 
aspek-aspek integritas akademik yang sangat mengkhawatirkan.  Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami dan mendiskripsikan integritas akademik pada mahasiswa 
di perguruan tinggi swasta. Subjek penelitian atau informan pada penelitian ini 
berjumlah 12 orang yang berstatus sebagai mahasiswa yang tidak pernah cuti dari 
semester satu sampai semester lima, terdiri dari tiga mahasiswa laki-laki dan tiga 
perempuan fakultas psikologi, selain itu ada tiga mahasiswa laki-laki dan tiga 
mahasiswa perempuan fakutas farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
semuanya berumur antara 18 sampai 25 tahun. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif-kualitatif fenomenologi, pengumpulan data menggunakan 
wawancara semi terstruktur. Guide wawancara dibuat berdasarkan pertanyaan 
penelitian dan aspek-aspek integritas akademik yaitu kejujuran (honesty), 
kepercayaan (trust), keadilan (fairness), menghargai (respect), tanggung jawab 
(responsibility). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik interaktif 
yang terdiri dari empat tahapan yang harus dilaksanakan, tahap yang pertama adalah 
tahap pengumpulan data, tahap kedua adalah tahap mereduksi data, tahap ketiga 
adalah tahap display data, dan tahap keempat adalah tahap  penarikan kesimpulan 
atau tahap verifikasi. Hasil dari penelitian menunjukkan mahasiswa perguruan tinggi 
swasta sangat menjunjung nilai-nilai integritas akademik di kampus mereka, dengan 
berbagai pemahaman mereka mengutarakan bahwa integritas itu suatu bentuk 
tanggung jawab mahasiswa, ada juga yang menyebut sebagai bentuk profesionalitas 
mahasiswa, dan bentuk totalitas mahasiswa pada nilai-nilai integritas akademik itu 
sendiri. Banyak informan juga menjelaskan permasalahan integritas akademik yang 
sering mereka temui, banyak dari mahasiswa masih melakukan kecurangan akademik 
dan yang paling sering adalah melanggar sebuah norma kejujuran, banyak dari 
informan mengetahui temannya berbuat sikap tidak terpuji seperti mencontek atau 
plagiat.  
Kata Kunci : Integritas, Akademik, Mahasiswa, Perguruan Tinggi  Swasta 
 
 
ABSTRACT 
Academic integrity is a major part of academic culture. It is regarded as a form of 
adherence to some principles. As a college student, it must be obeyed. However, in 
reality not all students have undergone all aspect of academic integrity, so it’s so 
worrying. This study aims to understand and describe student’s academic integrity in 
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private collage. Research subjects or informants in this study amounted to 12 collage 
students who have never leave from semesters one till five, consisting of three male 
students and three female students from psychology faculty, in addition there are 
three male students and three female students from pharmacy faculty of 
Muhammadiyah University of Surakarta was 18 to 25 years old. This study uses 
descriptive-qualitative approach of phenomenology and data collection using semi 
structured interview. Interview guides are prepared based on research questions using 
aspects of academic integrity such as honesty, trust, fairness, respect, and 
responsibility. The technique used in this study is an interactive technique consisting 
of four stages that must be implemented including data collection stage, data 
reduction stage, data display stage, and conclusion or verification stage. The result of 
this study show that student of private collage highly upholding the values of 
academic integrity in their collage, with various insights to express that integrity is a 
form of student responsibility. Some students mentioned that academic integrity as a 
form of student professionalism and form totality of students to the values of 
academic integrity itself. Many informants also explain the problems of academic 
integrity that are often encountered as many of the students still commit academic 
fraud, violating a norm of honesty, such as cheating or plagiarism. 
 
Keyword : Integrity, Academic, Student, Private Collage 
 
1. PENDAHULUAN 
Mahasiswa adalah generasi penggerak sebuah bangsa yang mana mempunyai 
tanggung jawab lebih besar terhadap keilmuan yang telah didapatkan selama proses 
kuliah di tempuh. Sebagai kalangan akademisi yang dianggap lebih matang dan 
mempunyai moral lebih dewasa daripada pendidikan sebelumnya seperti SMA, SMK, 
dan sederajat, maka mahasiswa dituntut untuk lebih memahami keadaan sosial, nilai 
budaya, hukum, etika serta nilai-nilai masyarakat yang berlaku secara turun temurun.  
Pribadi yang kuat didalam diri mahasiswa, maka dibutuhkan integritas 
akademik dengan kualitas tinggi pula. Dr. Tracey Bretag, yang menyatakan integritas 
akademik merupakan tindakan yang berdasarkan pada nilai kejujuran, kepercayaan, 
keadilan, kehormatan, keberanian, tanggung jawab dalam proses pembelajaran, 
pengajaran, dan penelitian. Dengan demikian masalahnya sangat luas, bukan sekedar 
plagiarisme, mencontek, kolusi, pemalsuan (Pikiran Rakyat Online, 2014). 
Namun penelitian sebelumnya mengungkap kecurangan yang menjatuhkan 
nilai integritas akademik. penelitian yang dilakukan Rangkuti dan Deasyanti pada 
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2010, Survei yang dilakukan terhadap 298 mahasiswa kependidikan di salah satu 
LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) menggambarkan kondisi 
tersebut. Hasil survei menunjukkan kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa 
saat ujian dan tergolong sering (lebih dari dua kali) selama setahun terakhir antara 
lain: 1) Menyalin hasil jawaban dari mahasiswa yang posisinya berdekatan selama 
ujian tanpa disadari mahasiswa lain tersebut (16,8%); 2) Membawa dan 
menggunakan bahan yang tidak diijinkan/contekan ke dalam ruang ujian (14,1%); 
dan 3) Kolusi yang terencana antara dua atau lebih mahasiswa untuk 
mengkomunikasikan jawabannya selama ujian berlangsung (24,5%). Sementara itu, 
kecurangan akademik yang dilakukan saat mengerjakan tugas antara lain: 1) 
Menyajikan data palsu (2,7%); 2) Mengijinkan karyanya dijiplak orang lain (10,1%); 
3) Menyalin bahan untuk karya tulis dari buku atau terbitan lain tanpa mencantumkan 
sumbernya (10,4%); dan 4) mengubah/memanipulasi data penelitian (4%) (Rangkuti, 
2011).  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2015), menguji 126 mahasiswa 
UMS dari fakultas Psikologi, Hukum, Farmasi dan Teknik melalui 3 situasi yakni, (a) 
mahasiswa yang menghadapi ujian 2 mata pelajaran pada hari yang sama tetapi baru 
belajar 1 mata pelajaran, (b) mahasiswa yang melihat teman-temannya saling 
mencontek saat pengawas keluar ruangan, dan (c) mahasiswa yang belum tuntas 
belajar dan membawa contekan saat ujian. Hasil yang didapat pada situasi pertama 
adalah bahwa sebagian besar mahasiswa masih berperilaku jujur sebanyak 88,9,%, 
sedangkan mahasiswa yang berperilaku tidak jujur sebanyak 10,3%. Pada situasi 
kedua adalah bahwa sebagian besar mahasiswa masih berperilaku tidak jujur 
sebanyak 53,2% sedangkan mahasiswa yang berperilaku jujur sebanyak 41,3%. Dan 
pada situasi ketiga bahwa mahasiswa yang berperilaku jujur lebih dominan sebanyak 
68,3%, sedangkan mahasiswa yang berperilaku tidak jujur sebanyak 31,7%.  
Integritas akademik adalah bagian utama dari budaya akademik. Integritas 
akademik dirasakan sebagai suatu bentuk kepatuhan terhadap beberapa prinsip. 
Setiap orang, mahasiswa maupun pendidik, memiliki kemampuan intelektual apabila 
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di dalam lingkungan yang sesuai akan berkembang secara baik, jika ada keyakinan 
bahwa apapun yang dihasilkan berdasarkan kemampuan intelektual, ini akan dihargai 
oleh masyarakat akademik di lingkungannya. Keyakinan ini tidak akan tergoyahkan 
selama hasil yang diperolehnya tidak akan “dicuri” oleh orang lain. Selanjutnya, juga 
ada kesepakatan (codes) bahwa seseorang tidak akan “mencuri” hasil karya orang 
lain. Kejujuran, yang tergambar dari sikap “tidak akan mencuri” hasil kerja 
intelektual orang lain ini, merupakan dasar dari kehidupan akademik dan budaya 
akademik yang baik (Ronokusumo, 2012). International Center for Academic 
Integrity mendefinisikan bahwa integritas akademik adalah  merupakan unsur penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan nasional (Fishman, 2014). 
Pernyataan Bolin bahwa banyak penelitian telah berusaha untuk 
mengelompokkan karakteristik siswa yang curang. Siswa dengan kemampuan 
akademik rendah atau prestasi akademik yang rendah, siswa yang tergabung dalam 
persaudaraan mahasiswa ataupun mahasiswi, siswa yang dipengaruhi oleh kelompok 
dengan ikatan persetujuan dari kelompok untuk berbuat curang, dan mahasiswa dari 
lembaga besar negara yang dapat lebih leluasa melakukan kecurangan (Becker et al, 
2006) 
Center for Academic Integrity (Drinan, 2016) menyebut bahwa integritas 
akademik ada lima dasar nilai aspek yakni kejujuran, kepercayaan, keadilan, 
menghargai dan tanggung jawab. Bahkan menurut Supriyadi (2016) menyatakan 
nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam integritas akademik mencakup enam aspek, 
yaitu: honesty (kejujuran), trust (kepercayaan), fairness (keadilan), respect 
(menghargai), responsibility (tanggung jawab), dan humble (rendah hati). 
Ronokusumo (2012) bahwa terdapat empat aspek lain, selain menjadi kejujuran 
akademik, yang mendukung tegaknya integritas akademik. Keempat aspek ini adalah 
saling percaya, keterbukaan, saling menghormati dan saling bertanggung jawab. 
 Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 
perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan 
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universitas (Hartaji, 2012). Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap 
perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada 
masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, 
tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup 
(Yusuf, 2012). Tugas perkembangan seseorang pun akan semakin kompleks ketika 
menjadi mahasiswa seperti keadaan fisik yang muali berubah, emosi yang mulai 
stabil, interaksi sosial yang lebih berkembang, menemukan model untuk di 
identifikasi dalam bersikap sesuai norma, mengerti dan menerima diri sendiri, mulai 
menyesuaaikan segala tindakan terhadap nilai yang ada, mulai meninggalkan reaksi 
kekanak-kanakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendiskripsikan integritas 
akademik pada mahasiswa di perguruan tinggi swasta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif fenomenologi. 
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka 
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian (McMillan & 
Schumacher, 2003). Penelitian ini tidak menggunakan istilah populasi namun teknik 
sampling. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah purposive sample. 
Arikunto (2010) pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini akan 
berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut : 
Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi, Subjek yang diambil 
sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-
ciri yang terdapat pada populasi (key subjectis), Penentuan karakteristik populasi 
dilakukan dengan cermat di dalam studi pendahuluan.  
Oleh karena itu dalam dalam purposive sampling telah menentukan terlebih 
dahulu karakteristik informan yajni: 
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 Pemilihan informan pada penelitian ini berjumlah 12 orang mahasiswa yang 
berasal dari 2 fakultas yankni fakultas psikologi dalam keilmuan non-eksak dan 
fakultas farmasi dalam keilmuan eksak di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Informan terdiri dari 3 laki-laki dan 3 perempuan dari masing-masing fakultas 
yang telah di sebutkan, Harus berusia di antara 18-25 tahun, Tidak pernah cuti dari 
semester 1 sampai semester 5  
Pemilihan informan adalah berdasar kriteria yang telah ditentukan. Metode 
dan alat pengambilan data menggunakan wawancara mendalam. Guide dalam 
wawancara berdasarkan pernyataan aspek-aspek integritas akademik yang 
dikemukakan oleh Center of Academic Integrity (Drenan, 2016): 
Kejujuran adalah nilai primer dan prasyarat nilai keempat aspek lainnya. Ini 
adalah dasar dari integritas akademik, jadi bukan sepenuhnya. Tanpa kejujuran dan 
transparansi metodologi, akuisisi dan transmisi pengetahuan akan terganggu. 
Center of Academic Integrity juga memasukkan nilai kepercayaan sebagai 
salah satu aspek integritas akademik. Tanpa kepercayaan, ada batas sulit untuk 
bekerjasama yang diperlukan dalam mengumpulkan pengetahuan atau memverifikasi 
pencapaian keterampilan yang diperlukan dan perspektif di kalangan siswa. 
Keadilan menjamin bahwa siswa tidak dirugikan oleh ketidakjujuran beberapa 
orang, Penghargaan berarti menghormati, mengakui nilai dari pekerjaan orang lain 
dan tidak memperlakukan mereka sebagai suatu kesalahan, Center of Academic 
Integrity menjelaskan bahwa tanggung jawab juga bisa didefinisikan dalam istilah 
akuntabilitas, yaitu, mengambil tindakan dalam menghadapi kesalahan. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif menurut Miles & 
Huberman (dalam Herdiansyah, 2012) terdiri atas empat tahapan yang harus 
dilakukan: 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan 
observasi. Hasil wawancara yang direkam dalam tape recorder kemudian ditulis 
dalam bentuk deskripsi secara lengkap untuk memudahkan dalam menganalisis, 
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demikian pula dengan laporan hasil observasi ditulis dalam bentuk laporan agar 
mudah dianalisis.  
Reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk 
data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis. Reduksi 
data dalam penelitian ini hasil wawancara dan observasi diubah menjadi bentuk lisan 
(script). Kemudian hasil dari rekaman wawancara diformat menjadi bentuk verbatim 
wawancara. Hasil obervasi dan temuan lapangan diformat menjadi tabel hasil 
observasi.  
Setelah data diformat berdasarkan instrumen pengumulan data dann telah 
berbentuk tulisan (script), selanjutya mengolah data setengah jadi yang sudah 
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas (dalam tahap 
ini adalah kategori tema) kedalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang 
sudah dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut ke 
dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana (dalam tahap subkategori tema) 
dengan memberikan kode sesuai dengan verbatim wawancara yang sebelumnya telah 
dilakukan (proses pengodean). 
Pada tahap penarikan kesimpulan, pertama yang dilakukan adalah 
menguraikan subkategori tema dalam tabel kategorisasi dan pengodean disertai 
dengan quote verbatim wawancara. Kedua, menjelaskan hasil temuan penelitian 
dengan menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan aspek dari central phenomenon 
penelitian. Ketiga, membuat kesimpulan dari temuan tersebut dengan memberikan 
penjelasan dari jawaban pertanyaan penelitian yang diajukan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Integritas akademik adalah bagian utama dari budaya akademik. Integritas 
akademik dirasakan sebagai suatu bentuk kepatuhan terhadap beberapa prinsip. 
Namun, integritas akademik merupakan sebuah makna yang masih asing bagi 
sebagian besar mahasiswa, alhasil banyak narasumber sekedar mengartikan sebagian 
makna integritas itu sendiri, beberapa aspek pun sudah terjawab dengan tepat. Dalam 
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lingkungan fakultas sendiri aspek-aspek integritas akademik sudah di jalan kan dan 
sudah diterapkan kepada semua anggota civitas akademik. Namun, masih banyaknya 
pelanggaran yang di lakukan civitas akademik terkhusus mahasiswa membuat sebuah 
instansi pendidikan bukan tidak mungkin terancam mendapatkan predikat buruk oleh 
lembaga pendidikan lain ataupun masyarakat kelak. 
 Para mahasiswa berupaya semaksimal mungkin untuk menghindari perilaku 
yang dapat melanggar sebuah integritas. Di lain maksud, perilaku yang menunjukkan 
semua aspek integritas akademik menjadikan mereka lebih berguna dan lebih bernilai 
karena menjadikan mereka pribadi yang siap untuk terjun di masyarakat nantinya.  
Sebagai mahasiswa haruslah berpegang teguh pada aspek-aspek integritas 
akademik, seperti kejujuran, kepercayaan, keadilan, penghargaan dan tanggung 
jawab. Menjalan kan peran sebagai mahasiswa adalah waktu dimana karakteristik 
seseorang dimatangkan sebelum terjun sebagai masyarakat berkualitas serta sebelum 
menjalankan sebuah kedudukan di dalam sosial masyarakat, untuk itu nilai-nilai di 
integritas akademik membuat karakteristik mahasiswa tertempa.  
Nilai kejujuran yang dipegang mahasiswa membawa keyakinan pada setiap 
hasil yang mereka kerjakan, keyakinan antar mahasiswa dengan lingkungan ataupun 
sebaliknya menjadikan mereka percaya bahwa mereka bisa melakukan suatu tugas 
dan amanah yang diberikan oleh dosen atau pembimbing, keadilan yang dibangun 
oleh pihak terkait dengan mahasiswa membuat antar mahasiswa ataupun mahasiswa 
dengan lingkungan akademik merasa tidak ada perbedaan, penghargaan dari 
lingkungan akademik terhadap mahasiswa membuat mahasiswa merasa dihargai atas 
usaha mereka dan semakin terpacu untuk menjadi lebih baik lagi, tanggung jawab 
membuat mahasiswa belajar dan semakin siap untuk mendapatkan amanah yang akan 
mereka dapatkan kelak nanti.  
Hasil dari penelitian menunjukkan mahasiswa perguruan tinggi swasta sangat 
menjunjung nilai-nilai integritas akademik di kampus mereka, dengan berbagai 
pemahaman mereka mengutarakan bahwa integritas itu suatu bentuk tanggung jawab 
mahasiswa, ada juga yang menyebut sebagai bentuk profesionalitas mahasiswa, dan 
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bentuk totalitas mahasiswa pada nilai-nilai integritas akademik itu sendiri. Hal 
tersebut sesuai yang diutarakan oleh Ronokusumo (2012) bahwa integritas akademik 
dirasakan sebagai suatu bentuk kepatuhan terhadap beberapa prinsip.  
Integritas akademik di bangun dari beberapa aspek. Menurut Center for 
Academic Integrity, ini berfokus pada berdirinya lima nilai dasar pada proses 
akademik, meski dirasa sulit untuk di jalankan. Nilai kejujuran akademik adalah yang 
paling utama dan merupakan prasyarat bagi empat lainnya. Itu bukan sepenuhnya, 
karena ini merupakan integritas akademik. Maka dari itu dimasukkan lah nilai kedua, 
kepercayaan. Tiga lainnya adalah keadilan, rasa hormat, dan tanggung jawab 
(Drenan, 2016).   
Namun, banyak dari mahasiswa masih melakukan kecurangan akademik dan 
yang paling sering adalah melanggar sebuah norma kejujuran, banyak dari informan 
mengetahui temannya berbuat sikap tidak terpuji seperti mencontek atau plagiat. 
Menurut Anderman dan Murdock, beberapa mahasiswa bertindak curang karena 
mereka sangat fokus pada hasil ekstrinsik seperti peringkat, disisi lain mereka 
bertindak curang karena mementingkan mempertahankan image untuk mereka sendiri 
atau untuk peers, serta mereka bertindak curang karena mereka kurang menggunakan 
self-efficacy dalam tugas yang rumit (Purnamasari, 2013). 
Kejujuran adalah kunci utama dan tindakan yang sangat di utamakan pada 
civitas akademik. Para informan pun mengaku melakukan segala upaya untuk 
mempertahankan kejujuran mereka seperti belajar dengan giat, tidak memalsukan 
tanda tangan, dan selalu berdoa pada Allah SWT untuk terlindungi dari perbuatan 
buruk yang bisa melanggar norma kejujuran tersebut, karena itu adalah tuntutan 
mereka. Mengutip pernyataan Emosda (2011) bahwa nilai kejujuran merupakan satu 
di antara 5 nilai moral Islam. Nilai kejujuran yang dilandasi oleh nilai-nilai religius, 
paralel dengan nilai-nilai etika moral yang berlaku secara umum.  
Kejujuran tidak lepas dari kepercayaan yang timbul dari diri sendiri maupun 
timbul dari sebuah interaksi, sikap jujur akan membuat kita di percaya dan sikap jujur 
akan membuat kita percaya atas kemampuan kita. Hal ini menuntut informan untuk 
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menjaga kepercayaan dosen terhadap mereka sendiri, dengan berbagai cara mereka 
lakukan untuk menunjukkan bahwa mereka memang dapat di andalkan mulai dari 
menjaga sikap terhadap dosen, aktif dalam proses belajar mengajar atau bahkan ikut 
membantu penelitian dosen, ini bertujuan untuk membuktikan kepada dosen mereka 
bahwa informan itu bisa di andalkan dan dapat di percaya, Ganesan juga menyatakan 
bahwa makna dari sebuah kepercayaan adalah sebuah belief, sebuah perasaan, atau 
suatu harapan terhadap pihak lainnya yang merupakan keahlian, keandalan, dan 
perhatian pihak lainnya (Dewita, 2012).  
Integritas akademik juga menjunjung tinggi sikap adil, ini berlaku untuk 
seluruh civitas akademik tanpa terkecuali. Bagi informan keadilan dalam bidang 
akademik memang perlu, karena hal tersebut membuat informan merasa sangat 
dihargai. Menurut Rawls, gagasan keadilan tidak dipahami sebagai hasil refleksi 
moral filosofis yang semata-mata lahir dari masing‐masing pribadi manusia ataupun 
yang jangkauannya kolektif. Keadilan lebih dikaitkan kepada pengaturan struktur 
dasar kehidupan masyarakat yang terkait dengan bidang kehidupan politik, sosial, dan 
ekonomi (Binawan dan Sebastian, 2012).  
 Sikap saling menghargai memang sangat dibutuhkan untuk menjalin 
komunikasi dan mitra baik pada seluruh civitas akademik pada setiap kedudukannya. 
Selaku dosen tentunya perlu memberi penghargaan pada mahasiswa yang sudah 
bersusah payah membuat tugas. Beberapa informan juga mengaku bahwa dosen tetap 
memberikan nilai pada hasil ujiaannya walaupun jawaban dari informan tidak terlalu 
menyambung, dan ada pula yang dosen yang menilai pekerjaan mahasiswa sudah 
sangat sesuai. Menurut Center of Academic Integrity menjelaskan penghargaan 
berarti menghormati, mengakui nilai dari pekerjaan orang lain dan tidak 
memperlakukan mereka sebagai suatu kesalahan (Drenan, 2016).  
Mahasiswa juga harus berpegang pada tanggung jawabnya sebagai seorang 
yang terpelajar, mulai dari tanggung jawab diri sendiri, tanggung jawab pada 
kelompok, tanggung jawab pada lingkungan, tanggung jawab pada hasil dan 
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tanggung jawab yang menyangkut pada dirinya serta civitas akademik lainnya. 
Menurut informan tanggung jawab akademik adalah menjalankan amanah orang tua 
kepada kita sebagai mahasiswa untuk belajar dengan sebaik-baiknya, 
mengaplikasikan ilmu kepada masyarakat serta menjalani secara totalitas terhadap 
fakultas yang sudah di pilih, lebih tepat nya bahwa informan menjelaskan bahwa 
mahasiswa harus siap kepada semua keputusan mereka sendiri dan siap mengahadapi 
kesulitan untuk kedepannya. Menurut Center of Academic Integrity menjelaskan 
bahwa tanggung jawab juga bisa didefinisikan dalam istilah akuntabilitas, yaitu, 
mengambil tindakan dalam menghadapi kesalahan (Drenan, 2016), menurut Bandura 
(2002) tanggung jawab adalah bagian dari komponen moral yang mencakup afektif 
dan mekanisme pengaturan diri yang bersumber pada standar pada pribadi yang 
berhubungan dengan sangsi diri. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
integritas akademik pada mahasiswa perguruan tinggi swasta merupakan keyakinan 
dan kunci seorang mahasiswa untuk menjadi pribadi yang baik dan matang untuk 
mampu membawa perubahan pada masyarakat. Hasil dari pemahaman konsep 
integritas akademik pada mahasiswa perguruan tinggi swasta bisa di simpulkan 
sebagai berikut :  
Pertama: Persepsi mahasiswa tentang integritas akademik yakni ketika mereka 
menjunjung nilai-nilai tersebut dengan keyakinan yang kuat, bentuk profesionalitas 
sebagai mahasiswa dengan berusaha mengerjakan sendiri tugas mereka, totalitas 
sebagai mahasiswa seperti misalnya tanggung jawab yang rata-rata sadar akan 
melaksanakan tanggung jawab sesuai peran mereka di masyarakat sekarang. 
Penerapan tersebut membuat mahasiswa menjadi pribadi yang berkualitas dari segi 
moralitas 
Kedua:  Kondisi nyata untuk mewujudkan integritas akademik yang meliputi 
nilai: 
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Kondisi nyata di lapangan untuk mewujudkan integritas akademik begitu baik 
dijalankan mahasiswa dari kejujuran yang di tunjukkan oleh informan dimana mereka 
lebih memilih untuk mengerjakan tugas sendiri ketimbang harus mengcontek 
pekerjaan teman. 
Disamping itu kepercayaan diri sebagai modal utama informan, bahkan 
mereka juga lebih percaya kepada hasil pekerjaan mereka sendiri dari jerih payah 
mereka sendiri ketimbang hasil dari mencontek teman.  
Lingkungan yang mendukung juga memberikan kenyamanan bagi informan 
dimana keadilan dirasa paling penting bagi informan, mereka menganggap tidak ada 
perbedaan antara mahasiswa dengan mahasiswa lain 
Penghargaan dari dosen dirasa juga sangat baik dan sesuai dengan kerja dari 
mahasiswa, Tanggung jawab pun mereka tidak pernah lupakan, menurut informan, 
bertanggung jawab penuh atas informasi dan ilmu dari perkuliahan untuk di 
aplikasikan ke masyarakat maka dari itu memahami semua mata kuliah merupakan 
nilai wajib. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 1) Bagi narasumber yang sudah baik 
menjalankan ke lima nilai integritas akademik untuk terus dipertahankan, tetap 
optimis dalam mengejar cita-cita, dan bagi narasumber yang masih meninggalkan 
beberapa nilai dari ke lima nilai integritas akademik, untuk terus berbenah diri, 
introspeksi diri supaya untuk kedepannya bisa menjadi pribadi yang baik. 2) Bagi 
seluruh mahasiswa, semoga penelitian ini menjadi kan gambaran atau pedoman untuk 
membuat mereka terpacu, supaya menjadi mahasiswa berkualitas dan mampu 
menumbuhkan semangat dalam diri masing-masing mahasiswa di seluruh fakultas 
bahwa mereka mampu, bisa menjadi mahasiswa yang mempunyai integritas yang 
baik dan terhindar dari keburukan atau kecurangan. 3) Bagi pihak dosen dan civitas, 
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan proses belajar mengajar 
menjadi lebik menarik dan bisa di ikuti mahasiswa dengan baik serta sistem 
akademik yang tidak merugikan mahasiswa. Karena keterlibatan dosen adalah yang 
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paling sentral untuk mahasiswa maka diharapkan pula membuat suasana kelas lebih 
membuat mahasiswa bersaing secara sehat dalam proses belajar mengajar. 4) Bagi 
peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran awal untuk 
merancang sebuah penelitian dalam lingkup psikologi pendidikan untuk mengetahui 
integritas akademik mahasiswa, dan untuk metode yang digunakan diharapkan 
menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui jumlah prosentase mahasiswa 
berintegritas tinggi dan berintegritas rendah dalam suatu instansi kependidikan negeri 
maupun swasta. 
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